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CV CABE RAWIT PALEMBANG adalah Perusahaan yang bergerak dibidang  copy 
dan printing center, dimana dalam mencatat persediaan masih menggunakan cara manual. 
Seiring dengan teknologi yang semakin pesat, perusahaan diharapkan mampu mengikuti 
perkembangan tersebut untuk meningkatka kinerja kerja, perusahaan membutuhkan suatu 
aplikasi untuk dapat melakukan proses laporan jadi lebih akurat dan dapat membantu 
meningkatkan efisiensi waktu. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah 
Metode Iterative, dimana metode pengembangan sistem yang tahap pekerjaannya dapat 
dikerjakan secara berulang-ulang, yang apabila terjadi kesalahan pada tahap sebelumnya, maka 
pengerjaannya dapat kembali lagi langsung pada tahap yang terdapat kesalahan tersebut. Tahap 
pertama penulis melakukan perencanaan, tahap kedua penulis melakukan analisis terhadap 
sistem yang digunakan oleh perusahaan. Oleh karena itu, dengan adanya sistem yang akan 
dibangun ini dapat mempermudah bagian keuangan dalam mencatat, mengidentifikasi dan 
mengikhtisarkan transaksi hingga menyusun laporan keuangan. 
 
Kata kunci : Apikasi, pengelolaan data persediaan barang, Metode iterativ 
 
Abstract 
CV. Cabe Rawit PALEMBANG is a company engaged in copying and printing center, where 
the record inventory still use manual. Along with the rapid technological, companies are 
expected to follow these developments to raise the performance of the work, the company 
requires an application to be able to do so more accurately reporting process and can help 
improve the efficiency of time. The method used in the development of this system is the 
iterative method, in which the phase of system development methods work can be done 
repeatedly, that if there is an error in the previous stage, then the process can be returned 
directly to the stage contained the error. The first phase of the authors do planning, the second 
phase of the authors conducted an analysis of the system used by the company. Therefore, the 
presence of this system will be built to facilitate the financial section in the record, identify and 
summarize transactions up to prepare financial statements. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi ini semakin maju dan 
pesat, sehingga setiap orang diharapkan untuk  peka terhadap arus perkembangan zaman, 
ini mendorong setiap individu yang berkecimpung di dunia bisnis untuk berlomba 
meningkatkan mutu dan kualitas yang dimiliki perusahaannya. Komputer atau electronic 
data processing merupakan salah satu contoh hasil dari kemajuan teknologi. Komputer 
mampu membantu dalam pengelolaan data yang bersifat rutin, karena mempunyai 
kemampuan yang tinggi dalam hal ketelitian, kecepatan proses yang tinggi, kapasitas 
penyimpan data yang besar sehingga lebih efisien terhadap biaya, waktu, dan tenaga. 
Hampir seluruh perusahaan menggunakan teknologi untuk memajukan perusahaannya serta 
bersaing dalam dunia bisnis. 
Ada beberapa sistem pada perusahaan, salah satunya adalah sistem persediaan, yang 
berfungsi untuk mengetahui jumlah barang pada gudang. Pada sistem informasi persediaan 
seharusnya suatu perusahaan mempunyai stok opname serta stok minimum, adapun fungsi 
dari stok opname adalah mempercepat kegiatan perusahaan dalam menentukan jumlah 
persediaan akhir, sedangkan stok minimum untuk mengetahui suatu barang pada level 
terendah, dimana pada saat barang akan habis, sehingga perusahaan dapat langsung 
memproduksi kembali. 
CV Cabe Rawit Palembang  yang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
copy dan printing center memang sudah menggunakan cara komputerisasi dan mempunyai 
alat-alat copy dan printing untuk mencetak. Tetapi pada bagian persediaan barang 
penggunaannya masih sangat sederhana. Misalnya pada pengelolaan daftar barang, 
penjualan dan total persediaan, CV Cabe Rawit Palembang masih menggunakan Microsoft 
Office Excel untuk membuat laporan tersebut, jumlah transaksi penjualan tidak terkelola 
dengan baik. Sehingga terdapat beberapa masalah yaitu terjadi selisih stok barang (baik 
gudang besar ataupun gudang kecil), terjadi kesalahan pencatatan, pengarsipan, dan 
pelaporan, lalu dalam proses pembuatan laporan tidak tepat dan tidak cepat. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis ingin membantu perusahaan dalam 
menyederhanakan masalah tersebut dengan cara membuat sebuah  aplikasi yang berjudul 
“APLIKASI PENGELOLAAN DATA PERSEDIAAN BARANG PADA CV CABE 
RAWIT PALEMBANG” dengan harapan agar penulis ini dapat membantu mengatasi 
masalah dan mempermudah proses yang dilakukan oleh perusahaan. 
1. Landasan Teori 
1.1 Konsep Sistem 
Menurut jogiyanto (2005, h.2), “Sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.[3] 
1.1.1 Karakteristik Sistem 
“Menurut Hanif Al Fatta (20057, h.5), untuk memahami atau      menembangkan 
suatu sistem, maka perlu membedakan unsur-unsur dari sistem yang membentuknya”. [2] 
1.2  Pengertian Informasi 
Menurut Jogiyanto (2005, h.8), “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. [3] 
1.2.1Kualitas Informasi 
Menurut John Burch dan Gary Grudnitski (dikutip   dalam Jogiyanto 2005, h.10) 
menggambarkan kualitas dari informasi dengan bentuk bangunan yang tunjang oleh pilar. 
[3] 
1.2.2 Nilai Informasi 
Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan 
biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif 
dibandingkan dengan biaya mendapatkannya (Jogiyanto, 2005, h. 11). [3] 
1.3 Pemodelan Proses 
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Menurut Hanif Al Fatta (2007, h. 105), “Pemodelan Proses adalah cara formal yang 
menggambarkan bagaimana bisnis beroperasi. Mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan dan bagaimana data berpindah di antara aktivitas-aktivitas itu”. [2] 
1.3.1 DFD (Data Flow Diagram) / DAD (Diagram Aliran Data) 
Menurut Jogiyanto (2005, h.700), “DFD merupakan alat yang dapat menggambarkan 
arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas”. [3] 
1.4 Pemodelan Data 
Menurut Kusrini (2007, h. 17), pemodelan data adalah sekumpulan tool konseptual 
untuk mendeskripsikan data, relasi-relasi antar data, semantik data, dan konsistensi 
konstrain. [4] 
1.4.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Menurut Adi Nugroho (2011, h. 57), “Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 
perincian yang merupakan representasi logika dari data suatu organisasi atau area bisnis 
tertentu”. [5] 
1.4.2 Kamus Data 
Menurut Jogiyanto (2005, h.725) “Kamus data adalah katalog fakta tentang data 
dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suati system informasi”.[3] 
1.5 Spesifikasi Proses 
“Menurut Kendall (2006, h.381), Spesifikasi proses kadang – kadang disebut 
minispec, karena hanya merupakan sebagian kecil dari spesifikasi proyek total, diciptakan  
untuk proses – proses primitive atas suatu diagram aliran data serta untuk beberapa proses 
pada level yang lebih tinggi yang mengembangkan diagram anak”.[6] 
1.6 Metode Masuk-Pertama, Keluar-Pertama (FIFO) 
Metode FIFO adalah metode biaya persediaan yang didasarkan pada asumsi bahwa 
harga pokok penjualan harus dibebankan terhadap pendapatan dalam urutan terjadinya 
biaya (James M. Reeve, et All 2009, hal Glosarium-10). 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.2.1 Metodologi 
Metodologi adalah kesatuan metode-metode, prosedur-prosedur, konsep-konsep 
pekerjaan, aturan-aturan dan postulat-postulat yang digunakan oleh suatu ilmu 
pengetahuan, seni atau disiplin yang lainnya. Dalam pengembangan sistem informasi, perlu 
digunakan suatu metodologi yang dapat digunakan sebagai pedoman bagaimana dan apa 
yang harus dikerjakan selain pengembangan ini  
Dalam pengembangan sistem, penulis menggunakan metode iterative karena jika 
terjadi kesalahan dapat diperbaiki langsung pada setiap tahapan sampai mendapatkan hasil 
yang benar. Metode pengembangan sistem iterative terdiri dari beberapa tahapan yaitu : 
1. Tahap Perencanaan 
Proses perencanaan sistem dapat dikelompokkan dalam proses utama, 
yaitu:  
a. Merencanakan proyek-proyek sistem yang dilakukan oleh staf 
perencanaan sistem.  
b. Menentukan sistem yang akan dikembangkan yang dilakukan oleh 
komite pangarah. 
c. Mendefinisikan sistem yang dikembangkan oleh analisis sistem.[1] 
 
2. Tahap Analisis 
Tahap analisis adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permaslahan-permasalahan, kesempatan-
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kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan 
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. [1] 
3. Tahap Perancangan 
Tahap perancangan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kepada 
pemakai sistem dan memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun 
yang lengkap kepada pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang 
terlibat. [1] 
4. Tahap Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap 
untuk dioperasikan. Tahap ini termasuk juga kegiatan menulis kode program 
jika tidak digunakan paket perangkat lunak aplikasi.  
Proses tahap implemetasi adalah sebagai berikut : 
a. Menerapkan rencana implementasi 
b. Melakukan kegiatan implementasi 
c. Tindak lanjut implementasi. [1] 
 
2.3 Alat Bantu Pengembangan Sistem 
 
2.3.1 Miscrosoft SQL Server  
“Pengertian SQL (Struktur Query Language) adalah sebuah bahasa permintaan 
database yang terstruktur”.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1.1 Analisis Proses 
Analisis proses adalah kerja yang dilakukan oleh sistem sebagai respon dari aliran 
data masuk atau kondisi  
 
3.1.1.1 Diagram Konteks 
 Pada diagram konteks ini dijelaskan sistem sebagai sebuah proses dengan tujuan 
memberikan gambaran umum tentang sistem. Diagram konteks menunjukkan suatu proses 
yang berinteraksi dengan lingkungannya, ada entitas dan lingkungan yang memberi input 
dan ada pihak yang mendapatkan input dari sistem. Adapun gambaran dari diagram 
konteks CV. Cabe Rawit dapat dilihat pada gambar 1 : 
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PIMPINAN
Aplikasi Pengelolaan Data 
Persediaan Barang Pada 
















Surat permintaan barang (Acc)
 
Gambar 1 Diagram Konteks yang Sedang Berjalan 
 
3.2 Rancangan Basis Data 
 
3.2.1 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) ialah model data yang menggunakan 
beberapa notasi untuk menggambarkan data dalam konteks entitas dan data yang 
dideskripsikan oleh data tersebut. Entity Relationship Diagram digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara entitas dalam sistem yang akan dikembangkan 
pada CV Cabe Rawit Palembang yang ditunjukkan pada gambar 2. Macam-macam 
entitas yang ada pada ERD ini adalah  entitas Supplier, entitas Daftar_barang, entitas 
detail_barang, entitas pembelian, entitas detail_pembelian, entitas stok masuk, 
entitas stok keluar, entitas mutasi, entitas penggunaan, entitas detail_penggunaan. 
Antara satu entitas lainnya saling berhubungan, hubungan antara entitas disebut 
dengan hubungan relasi disetiap hubungan relasi memiliki kardinalitas yang 
berbeda-beda sesuai dengan relasi antara entitas masing-masing. 
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Gambar 2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
 
3.2.2.Transformasi Diagram ER ke Tabel Relasi 
  
Dalam perancangan sistem digunakan beberapa tabel yaitu tabel supplier, tabel 
pembelian, tabel detail pembelian,  tabel stok masuk, tabel stok keluar, tabel detail 
pembelian, tabel daftar barang, tabel detail barang, tabel penggunaan, tabel detail 
penggunaan,  tabel mutasi. 
 
Gambar transformasi diagram ER merupakan  tabel relasi ER yang dapat dilihat 
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Gambar 3 Transformasi Diagram ER ke Tabel Relasi 
 
3.3 Diagram Konteks Sistem yang Diusulkan  
Diagram konteks pada sistem ini entitas yang di gunakan yaitu entitas Gudang, 
Adm dan Pimpinan. Entitas ini saling berhubungan. Sistem dapat dilihat pada diagram 
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PIMPINAN
Aplikasi Pengelolaan Data 
Persediaan Barang Pada 

























Perubahan data persediaan gudang
Data persediaan gudang
Jumlah Persediaan gudang
Tampil Data Barang masuk
Tampil Data Barang Keluar
Mengelola data Barang masuk
Mengelola data Barang keluar
Valid pengguna
 
Gambar 4 Diagram Konteks yang di Usulkan 
3.4 Rancangan Layar (Form)  
Rancangan layar merupakan form pada program yang dibuat beserta format data 
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Gambar 5 Form Login 
 
Gambar 6 Form Menu Utama 
 
Gambar 7 Form Supplier 
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Gambar 8 Form Mutasi Barang 
 
Gambar 9 Form Laporan Gudang Besar 
 
4. KESIMPULAN  
 
1. Dengan adanya aplikasi ini dapat mempermudah mengetahui jumlah stok barang yang 
masuk di gudang besar dan gudang kecil dengan tepat.  
2. Dengan menggunakan aplikasi yang telah dibuat, diharapkan dapat mengatasi 
berbagai kendala yang timbul pada saat transaksi pembelian dan penjualan sehingga 
dapat mengurangi kesalahan pencatatan, pengarsipan, dan pelaporan pada CV. Cabe 
Rawit Palembang. 
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3. Dengan adanya aplikasi ini akan membantu perusahaan dalam mempercepat proses 
pembuatan laporan yang tidak tepat dan tidak cepat. Sehingga hal – hal tersebut tidak 





1. Sistem yang telah terimplementasi sebaiknya dilakukan perawatan pada program 
tersebut (maintenance system) 
2. Untuk dapat digunakan lebih dari satu orang pada saat bersamaan, program aplikasi 
sebaiknya menggunakan sistem client – server. Program yang telah dibuat hendaknya 
bisa lebih di kembangkan mencakup proses penjualan barang. 
3. Sebaiknya dilakukan back up data secara berkala agar dapat mengantisipasi terjadinya 
kehilangan data atau kerusakan data di waktu yang akan datang. 
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